BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Tingkat bullying pada anak-anak jalanan di rumah singgah mandiri
sebagian besar berada pada kategori sedang.

Perilaku bullying fisik pada anak-anak jalanan di rumah singgah
mandiri sebagian besar berada pada kategori tinggi.

Perilaku bullying verbal pada anak-anak jalanan di rumah singgah
mandiri sebagian besar masul pada kategori tinggi.

Faktor- faktor penyebab perilaku bullying pada anak-anak jalanan di
rumah singgah mandiri yogyakarta berada pada kategori tinggi dalam
komponen kekerasaan yang dialaminya.

Upaya pengurus rumah singgah untuk menghindari perilaku bullying
masuk dalam kategori tinggi.

Perilaku bullying yang terjadi pada anak-anak jalanan di rumah
singgah mandiri  yogyakarta yaitu anak-anak menjadi korban
kekerasan yang dilakukan oleh orang lain. Melakukan bullying verbal
yaitu membentak hal tersebut disebabkan oleh faktor kekerasan yang

pernah dialaminya.
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B. Saran
Saran dari peneliti setelah melakukan penelitian tentang gamabaran
perilaku bullying pada anak-anak jalanan di rumah singgah mandiri
adalah:
1. Bagi ilmu keperawatan jiwa dan anak
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi ilmu
keperawatan bahwa perilaku bullying masih terjadi dikalangan
anak-anak. Sehingga institusi dapat bekerjasama dengan perawat di
wilayah rumah singgah untuk memberikan penyuluhan mengenai
dampak psikologis anak korban bullying.
2. Bagi pengurus rumah singgah mandiri
Diharapkan mempertahankan upaya yang telah dilakukan yaitu
dengan memberikan pendidikan anti bullying dan cara menghargali
orang lain. Dapat memonitor anak-anak yang mengalami depresi
akibat kekerasan yang dialaminya.
3. Bagi mahasiswa jurusan keperawatan Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta
Diharapakan  pendidikan  keperawatan  dapat  meningkatkan
pendidikan pada mahasiwa pada mata kuliah anak dan jiwa
sehinggah dapat memberikan intervensi sesui dengan kondisi anak-

anak jalanan di rumah singgah mandiri.
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4. Bagi penrelitian selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya lebih mengatur waktu supaya
dapat mendampingo responden dalam pengisian kuesioner. Dengan
itu hasil penelitian dapat valid. Selain itu juga dapat ditambahkan
teknik wawancara sebagai pelengkap dan penguat dalam

pembahasan penelitian yang dilakukan.



